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ABSTRAK

Cabai merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan nasional dan memiliki nilai ekonomis cukup tinggi.
Kebutuhan cabai rawit merah terus meningkat setiap tahun sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk dan
berkembangnya industri yang membutuhkan bahan baku cabai rawit merah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis system tataniaga cabai, yang meliputi saluran tataniaga, Lembaga tataniaga, dan fungsi tataniaga,
hasil dari penelitian ini menunjukkan saluran tataniaga di Kecamatan Cigalontang terdiri dari dua saluran
pemasaran, dan terdapat empat Lembaga tatanaiaga,yaitu Kelompok tani, Pedagang besar, pedagang pengumpul,
dan pedagang pengecer. Hasil produktivitas cabai rawit merah 112 ton/ha. Analisis efisiensi pada saluran satu
25,85 persen, dan pada saluran dua sebesar 26,19 persen.biaya tataniaga tertinggi yaitu Rp. 6200 terdapat pada
saluran | Marjin tataniaga terbesar diperoleh pada saluran | sebesar Rp. 7000,- per kilogram. Saluran Il memiliki
nilai farmer’s share 75 persen, nilai farmer’s share yang lebih tinggi pada satu saluran dibandingkan dengan saluran
tataniaga lainnya menunjukkan saluran tersebut efisein secara oprasional

Kata kunci : Cabai Rawit, tataniaga, Cigalontang

PENDAHULUAN
Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura dari famili Solanaceae

yang tidak saja memiliki nilai ekonomi tinggi, tetapi juga karena buahnya yang memiliki kombinasi warna, rasa, dan
nilai nutrisi yang lengkap (Kouassi et al, 2012). Cahyono (2003), mengemukakan bahwa tanaman ini termasuk
tanaman semusim atau tanaman berumur pendek yang tumbuh sebagai perdu atau semak, dengan tinggi tanaman
dapat mencapai 1,5 m. Sebagai komoditas primadona, harga cabai rawit belakangan ini sangat tinggi, hal ini
disebabkan karena harga tanaman cabai rawit sangat tergantung dari pasokannya yang terbilang tidak pernah
stabil terutama disebabkan hasil panen cabai yang sering tidak mampu memenuhi tingginya permintaan pasar.
Cabai merupakan produk pertanian yang memiliki ciri mudah rusak atau busuk yang menyebabkan harus segera
dijual. Selain itu produk pertanian biasanya diproduksi di pedesaan sedangkan konsumennya berada di daerah
perkotaan. Oleh karena itu diperlukan saluran tataniaga untuk menyampaikan produk-produk tersebut dari
produsen ke konsumen.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk menganalisis sistem tataniaga cabai, yang meliputi saluran
tataniaga, Lembaga tataniaga dan fungsi tataniaga.

METODE PENELITIAN

Teknik Pengambilan respoden dalam penelitian ini adalah dengan metode snowball sampling. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ; (1) data primer yang diperoleh dalam penelitian melalui wawancara
dengan lembaga pemasaran. Sedangkan data sekunder yang diperoleh meliputi: data Kecamatan Cigalontang,
Data dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Tasikmalaya.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis
data kualitatif dilakukan untuk menganalisis saluran tataniaga, Analisis data kuantitatif digunakan untuk

menganalisis marjin pemasaran, farmer’s share, rasio keuntungan terhadap biaya.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Saluran tataniaga pada penelitiaan ini terdiri dari dua saluran, Saluran | terdiri dari petani, pedagang

pengepul, pedagang besar, pedagang pengecer dan konsumen. Saluran Il terdiri dari petani, pedagang pengepul,

376


mailto:nisapuspita253@gmail.com

Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Agribisnis VI
Volume 6, Nomor 1, Tahun 2022 : 376-378

pedagang pengecer di kota, dan konsumen. Berdasarkan hasil penelitian jumlah lembaga pemasaran cabai di
Kecamatan Cigalontang ada tiga. Lembaga-lembaga yang terlibat adalah pedagang pengepul, pedagang besar,

dan pedagang pengecer. Saluran tataniaga dapat dilihat pada gambar 1.

84,54%

100% bedagang bed 51,29% 51,29%
edagang
1. Petani [—*| pengumpul ’ Besar Pengecer » Konsumen
Gambar 5.1. Jenis Saluran Pemasaran Cabai Rawit |
100% Pedagang 15,54% 15,54%
2 Petani > pengumpul »| Pengecer » Konsumen

Gambar 5.2. Jenis Saluran Pemasaran Cabai Rawit 11

Berdasarkan gambar diatas dilihat bahwa sebanyak 23 petani (100 persen) menjual langsung cabai rawit
merah ke pedagang pengumpul atau Bandar, kemudian 5 pedagang pengumpul menjualnya ke pedagang besar
sebanyak 1.250 kilogram (85,54 persen), kemudian didistribusikan ke pedagang besar di Pasar induk Cikurubuk,
pedagang besar pada saluran | melakukan aktivitas pembelian tidak terfokus pada komoditas cabai rawit merah
saja, namun juga melakukan pembelian terhadap komoditas sayuran lainnya, Pada pola saluran Il digunakan oleh
7 orang petani yang menjual hasil panennya ke 2 orang pedagang pengumpul. Pada pola saluran Il ini pedagang
pengumpul menjual langsung cabai rawit merah kepada pedagang pengecer di pasar induk cikurubuk maupun
pedagang pengecer di pasar lokal yang berhubungan langsung dengan konsumen akhir. Volume rata-rata
penjualan cabai rawit merah dari pedagang pengumpul ke pedagang pengecer berkisar 200-500kilogram
perminggunya. Sedangakan volume rata-rata cabai rawit merah yang dijual di tingkat pedagang pengecer berkisar
antara 70-75 kilogram.

Pada hasil penelitian kali ini pemasaran cabai rawit merah berdasarkan hasil analisis efisiensi yang telah
dilakukan, pada saluran | dihasilkan nilai 2,92 persen dan pada saluran Il dihasilkan nilai 2,81 persen.Saluran
efisiensi pemasaran dikatakan efisien apabila total biaya pemasaran lebih kecil dibandingkan dengan harga jual
atau nilai produk. Dapat dilihat dari kemampuan sistem pemasaran dan mengalokasikan sumber daya serta
mengkordinasi produksi dan pemasaran agar sesuai dengan keinginan konsumen sehingga kepuasan akan
suatu produk akan tercapai (Dewi, 2017). Hasil efisiensi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Efisiensi Pemasaran Cabai Rawit Merah pada Tiap Saluran Pemasaran dilihat dari Besar Total Biaya

Pemasaran
Saluran pemasaran  Total biaya pemasaran Nilai produk Efisiensi
(Rp/kg) (Rp/kg) Pemasaran (%)
Saluran | 1.168 40.000 12,43
Saluran Il 1.124 40.000 11,03

Sumber : Data Primer 2019 (Diolah)

Analisis farmer’s share merupakan perbandingan harga yang diterima oleh petani cabai rawit merah
dengan harga yang dibayar oleh konsumen. Analisis farmer’s share merupakan salah satu indikator untuk
menentukan efisiensi operasional pemasaran suatu komoditas dinyatakan dalam bentuk persentase (Ariyono,
2012).

Farmer’s share yang diterima petani pada saluran pemasaran cabai rawit merah di Kecamatan
Cigalontang dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan data yang tersaji pada Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa

bagian terbesar yang diterima petani terdapat pada saluran Il yaitu sebesar 70 persen. Saluran Il merupakan
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saluran dengan total marjin pemasaran terendah dan saluran terpendek jika dilihat dari jumlah lembaga
pemasaran yang terlibat.
Tabel 2. Farmer’s Share Pada Saluran Pemasaran Cabai Rawit Merah di  Kecamatan Taraju Kabupaten

Tasikmalaya
Saluran Harga di tin_gkat Harga di tingkat
Pemasaran petani konsumen Farmer’s Share (%)
(Rp/kilogram) (Rp/kilogram)
Saluran | 26.500 40.000 66,25
Saluran 1l 28.000 40.000 70,00

Sumber : Data Primer 2019 (diolah)

Besarnya proporsi farmer’s share ini dikarenakan harga jual petani yang cukup tinggi yaitu Rp 4.700,00 —
Rp 5.000,00 per kilogram dikarenakan cabai rawit merah ini didistribusikan keluar Kabupaten Garut yaitu wilayah
Jakarta dan Bandung, dan tingginya marjin pemasaran yang diambil oleh pihak pedagang pengumpul desa,
pedagang besar dan pedagang pengecer.

Marjin terbesar pada saluran ini terdapat pada pedagang pengecer masing-masing sebesar 44,44
persen pada saluran | dan 75 persen pada saluran Il. Hal ini dikarenakan besarnya biaya penyusutan yang harus
ditanggung oleh pedagang pengecer yaitu sebesar Rp 212,00 per kilogram pada saluran Il dan Rp 198,00 per
kilogram, penyusutan pada saluran | akibat banyaknya cabai rawit merah yang mengalami pembusukan atau

rusak.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diambl kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1. Pada penelitian terdapat dua macam saluran pemasaran tataniaga. Saluran 1 yaitu : petani — pedagang
pengumpul — pedagang besar — pedagang pengecer — konsumen akhir. dan saluran 2 yaitu: petani—
pedagang pengumpul- pedagang pengecer — komsumen akhir.

2. Kegiatan tata niaga komoditas cabai rawit merah pada kedua saluran pemasaran dalam keadaan efisien.
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